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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah (1) perencanaan penggunaan media Mading Mini dalam 

keterampilan menulis teks prosedur (2) pelaksanaan penerapan media Mading Mini dalam keterampilan 

menulis teks prosedur (3) hasil belajar setelah penerapan media Mading Mini. Jenis penelitan ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 4 SDN Ngegong yang berjumlah 29. 

Pengambilan data tersebut menggunakan observasi dan lembar tes. Analisis data penelitian menggunakan 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran keterampilan menulis teks 

prosedur pada setiap siklusnya dengan menggunakan media Mading Mini mengalami peningkatan pada 

siswa kelas 4. Peningkatan keterampilan menulis teks prosedur sesuai dengan urutan dan nampak diatas 

rata rata atau kategori baik pada siklus ke II dibandingkan dengan siklus ke I.  

 

Kata kunci: Kemampuan Menulis, Media Mading Mini, Teks Prosedur 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan di era perkembangan abad 21 ini sudah membawa banyak perubahan 

yang terjadi. Adanya inovasi perkembangan dari berbagai aspek memberikan dampak 

baik terhadap kemajuan khususnya pada bidang pendidikan. Pendidikan mempunyai 

peran penting sebagai sebuah pengetahuan, pengajaran, dan pembiasaan yang dapat 

dijadikan sebagai bekal untuk generasi berikutnya. Saat ini, pendidikan di Indonesia 

sedang melakukan adaptasi kurikulum yang sebelumnya menggunakan kurikulum 13 

beralih menjadi kurikulum merdeka. Implementasi kurikulum merdeka diharapkan 

menjadi solusi atas ketertinggalan jaman yang semakin berkembang. Hal ini selaras 

dengan penelitian, (Putri Handayani, 2020) desain kurikulum terbaru itu dikembangkan 

atas dasar pendidikan abad ke-21 yang diharapkan dapat membawa perubahan agar 

terciptanya pendidikan yang berkualitas. Kurikulum ini diterapkan didalam berbagai 

mata pelajaran salah satunya didalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia mempunyai 4 keterampilan yang wajib 

diketahui, keterampilan tersebut adalah keterampilan berbahasa.Keterampilan berbahasa 

adalah sesuatu hal yang penting untuk dikuasai oleh setiap orang. Keterampilan tersebut 

dapat dikatakan sebagai keterampilan pertama yang dapat digunakan dalam menentukan 

kelancaran dalam berkomunikasi. Keterampilan berbahasa diantaranya adalah 

keterampilan membaca, keterampilan menulis, keterampilan berbicara, dan 

keterampilan menyimak. Menurut (L.Hasmi,2021) bahwa keterampilan menulis 

merupakan keterampilan yang menuntut seseorang untuk merangkai kata-kata wmenjadi 

sebuahwkarya.Menurut (E.Susilawati,2020) bahwa keterampilan menulis 

merupakanwketerampilan yangwsangat baik dalam dunia pendidikan maupun dalam 

kehidupan bermasyarakat.Melalui menulis,wpenulisdapat mengungkapkan ide, gagasan, 

dan pikiran dalamwmenceritakan pengalaman kepada orang lain atau pembaca dengan 

menggunakan tulisan. Salah satu keterampilan menulis adalah menulis teks prosedur. W 

Menurut (Simatupanget al.,2020) Teks prosedur merupakan teks yang 

menunjukkan penjelasan sebuah proses dalam membuat ataupun mengoperasikan 

sesuatu yang dikerjakan secara sistematis dan teratur.Teks prosedur adalah suatu 

langkah-langkah atau tahapan untuk membantu seseorang melakukan sesuatu dengan 

urut dan benar (Juniari, 2024). Teks prosedur merupakan jenis teks yang memiliki 

fungsi menyampaikan urutan untuk menyelesaikan langkah-langkah persoalan 

berdasarkan hasilwkarya yang telah dihasilkan. Kemampuan menulis teks prosedur 

dapat dikuasai siswa apabila memahami tujuan, struktur dan ciri-ciri kebahasaannya. 

Oleh karenawitu, penulis memandangwperluwdilakukanwupayawdalamwpembelajaran 

yang dapat mempermudahwsiswa dalam memahami tekswprosedur secara baik, 

sehingga siswa mampu menulis sesuai kaidah yang diajarkan. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan wali kelas 4 

SDN Ngegong, bahwa pada pembelajaran Bahasa wIndonesia masihwmenjadi 

pembelajaran yang kurang dipahami oleh peserta didik selain matawpelajaran 

Matematika. Padawpembelajaran Bahasa Indonesia dengan penuh dengan bacaan  yang  

harus dipahamiwoleh peserta didik. Dalam mata pelajaran ini, memang dibutuhkan 

konsentrasi yang tinggi, sehinggawpeserta didik diharapkan dapat menumbuhkan rasa 

fokus dalam belajar. Pada materi teks prosedur, peserta didik mengalami kesulitan 

ketika menentukan dan menyusun bahan untukwmenjelaskan uraian tekswprosedur. 

Peserta didikwjuga merasa kebingungan dalam menyusun langkah-langkah yang 

akanwdituangkan dalamwteks prosedurwdengan menunjukkan apa saja sturkturwteks 

prosedur dan bagianlangkah wyangwakan dilaksanakan. 
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Berdasarkanwinformasi tersebut, bahwasannya penulis mengembangkan media 

wMading Mini sebagai metode keterampilanwmenuliswteks prosedurwbagi siswa 

wSekolah Dasarkelas w4. Selain media yangmenarik tersebut, penulis juga wmenyusun 

wpembelajaran yang aktif dan menyenangkan sehinggawpeserta didik dapat wmenerima 

wmateri teks prosedurwdenganwbaik. Maka dari itu, berdasarkan dengan solusi yang 

wdijelaskan, penting dilakukan penelitianwmengenai ”Penerapan Penggunaan Media 

wMading Mini Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Prosedur Kelas 4 

wSDN Ngegong” w 

MediawMading Mini tersebut yang peneliti gunakan dalam pembelajaran 

wtentunya akan disesuaikan materi teks prosedur yang akan dituliskan. Untuk teks 

wprosedur yang akan dituliswoleh peserta didik yakni mengenai cara pembuatan 

wkincir angin. Peneliti menyesuaikanwdengan materi yang terdapat pada mata 

wpelajaran Bahasa Indonesia kelas 4 sehingga kesan dalam menulis teks prosedur 

wdapat dipahami dengan mudah dan materi dapat tersampaikan secara jelas. 

 

METODE 

Penelitian yang berjudul ”Penerapan Penggunaan Media Mading Mini Untuk 

wMeningkatkan Keterampilan Menulis Teks Prosedur Kelas 4 SDN Ngegong” ini 

wmerupakan penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan pendekatan deskriptif 

wkualitatif. Menurut (A.Azizah, 2021.) Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu 

wbentuk kajian atau kegiatan ilmiah dan bermetode yang dilakukan oleh guru/peneliti 

wdidalam kelas dengan menggunakan tindakan-tindakan untuk meningkatkan proses 

wdan hasil pembelajaran. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Ngegong dengan alamat Jalan Keningar No. 

w13 Kelurahan Ngegong, Kecamatan Manguharjo Kota Madiun. Subyek penelitian 

wini adalah siswa-siswi kelas IV dengan jumlah 29 peserta didik yang aktif. Peserta 

wdidik tersebut merupakan sumber dalamwpenelitian ini untuk memperoleh data 

wpenelitian yang valid. 

Porsedur penelitian iniwdilakukan yakni 1) pra siklus untuk mengidentifikasi 

wpermasalahan yang terjadi dalam keterampilan menulis teks prosedur peserta didik 

wkelas IV.2) siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

wrefleksi. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Pra Siklus  

Pembelajaran pada kondisi pra siklus sebelum menggunakan media Mading Mini 

dalam pelajaran Bahasa Indonesia materi Keterampilan menulis teks prosedur  yakni 

Peserta didik terlihat kurang antusias dalam menerima materi. Pembelajaran 

menggunakan metode ceramah membuat siswa hanya mendengarkan penjelasan 

materi yang disampaikan sehingga siswa kurang aktif dalam mersepon pada proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut pada 

kondisi pra siklus, pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis teks prosedur 

belum menggunakan media berbentuk konkritwyangwmenarikwsehingga 

pembelajaran hanya berfokus pada penyampaian materi saja tidak berjalan secara 

efektif. Hal tersebut dapat dilihat bahwasannya..Sebagian besar peserta didik masih 

perlu perbaikan untuk meningkatkan pemahaman mereka dalam keterampilan 

menulis teks prosedurwsesuai dengan aturannya. Adapun Tindakan yang dapat 
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dilakukanwyaituwpada siklus 1 dengan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi denganwmenggunakan media Mading Mini. 

 

2. Hasil Siklus 1 

Padawhasil siklus Iwpenelitiwmelakukanwbeberapa kegiatan yakni perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Berikutwpenjabaranwkegiatan: 

a. Perencanaan 

1) Melakukan wawancara terhadap wali kelas 

2) Menganalisis Capaian Pembelajaran yang akan digunakan pada keterampilan 

menulis teks prosedur w 

3) Menyusun modul ajar w 

4) Membuat LKPD, soal evaluasi, dan lembar refleksi w 

5) Membuat media ajar Mading Mini w 

6) Membuat instrumen penilaian yang digunakan 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan sikluswI kegiatan yang dilaksanakan ialah melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan media Mading Mini dengan alokasiwwaktu 

2x35 menit. Pada kegiatan ini dijelaskan sebagai berikut w: w 

1) Penelitiwmenyampaikan tujuanwpembelajaran terkait materi teks prosedur 

yang akan disampaikan w 

2) Peneliti menjelaskan cara penggunaan media Mading Miniwyakni dengan 

menentukan topik/temawyang dipilih, mengumpulkan sumber informasi, 

kemudian membuat kerangka yang diinginkan, dan menulis prosedur yang 

telah ditentukanw 

3) Peneliti memberikan kesempatan pada siswawuntuk berlatih dalam 

keterampilan menulis teks prosedur dengan mencoba mengidentifikasi Mading 

Mini w 

4) Peneliti mengamati langkah-langkah yang digunakan pesertawdidik dalam 

keterampilan menulis teks prosedur dalamwmedia Mading Mini 

5) Peneliti memberikanwkesempatan peserta didikwuntuk maju menyampaikan 

isiwdari teks prosedurwyang telah ditulis dengan memberikan bimbingan yang 

diberikan oleh peneliti w 

6) Peneliti memberikan soal evaluasi untuk mengetahui sejauhwamna 

pemahaman peserta didik terhadap keterampilan menulis teks prosedur 

7) Peneliti mengakhiri pembelajaranwdengan memberikan jawaban penguatan 

atas hasil presentasi menulis teks prosedur dari pesertawdidikwdan 

menyimpulkan secara bersama-sama. 

c. Pengamatan 

Setelah pembelajaran di kelas pada siklus 1 berakhir, hasil yang diperoleh berupa 

nilai ketuntasan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Nilai Ketuntasan Siklus1 Keterampilan Menulis Teks Prosedur w 

No Rentang Nilai Jumlah Siswa Presentase Kategori 

1. > 79 14 49,5% Cukup 

2. < 79 15 50,5% Cukup 

 

Berdasarkan nilai ketuntasan tersebut terdapat 14 siswa dengan wpresentase 

w49,5% kategori cukup dan 15siswa wdengan presentase 50,5% kategori cukup.  
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d. Refleksi 

Refleksi ini dilakukanuntuk wmenentukan hasil dari tindakan pada siklus I yang 

sudah dilaksanakan terkait capaian keberhasilanwdalam kegiatan mengajar, 

diperoleh informasi dari hasil pengamatan sebagai berikut: 

1) Berdasarkan hasil tes akhir pada siklus I diperoleh data bahwawyang 

mendapatkan skorw>79 sebesar 49,5% peserta didik dengan kategori cukup, 

dengan ketuntasan belum mencapai kriteria yang telah ditentukan pada 

perlakuan di siklus I 

2) Hasil yang diperoleh penelitiwdari pengamatan saat proses belajar 

keterampilan menulis teks prosedur siswa belum mengalami secara wsignifikan 

serta belumwmaksimal. Maka dari itu, perlu dilanjutkanwpada siklus 2. 

3. Hasil Siklus 2 

a. Aktivitas Belajar Tindakan Siklus II 

Pelaksanaan siklus ini merjuk pada hasil refleksi pengamatan yang telah 

dilakukan pada siklus I. Pada siklus ini ada beberapa siswa yang belum 

memaksimalkan keterampilan menulis teks prosedur, prediksi awal para siswa di 

siklus I ini masih belum rata antara siswa yang aktif dengan yang pasif. Sehingga 

pada sikluswII ini setelah mengetahui hasil belajar di siklus I sebelumnya wmaka 

peneliti memperbaiki media ajar Mading Mini menjadi lebih menarik yakni 

berupa gambar menarik dan tentunyawjuga harus jelas. Selain itu, unsur yang 

terdapat pada menulis teks prosedur juga dicantumkan secara detail sehingga 

peserta didik tidak mengalami kebingungan dan dapat menumbuhkan minat dalam 

menyelesaikan penulisan teks prosedur 

Pada pembelajaran di sikluswII ini, peserta didik melaksanakan kegiatan 

belajar dengan mendengarkan instruksi daripeneliti yakni diantaranya tahapan 

menulis tekswprosedur menggunakan Mading Mini.Setelah mendengarkan 

instruksi, peserta didik mulai mengerjakan perintah dari peneliti yakni menulis 

teks prosedur yang tertera. Tahap selanjutnya adalah mengevaluasi hasil kerja 

berupa teks prosedur, untuk memperkuat pemahaman peneliti memberikan soal 

evaluasi sejumlahw5 butir yang dikerjakan secara individu. Pada tahap terakhir, 

penelitiwdan peserta didik secara seksama menyimpulkan kegiatan belajar terkait 

teks prosedur yang telah dibuat. 

b. Hasil Ketuntasan Keterampilan Menulis Teks Prosedur w 

Berdasarkan tindakan siklus II yang telah dilakukan, peserta didik dengan 

menulis teks prosedur menggunakan media Mading Mini memperoleh 

hasilwsebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Ketuntasan Keterampilan Menulis Teks Prosedur 

No Rentang Nilai Jumlah Siswa Presentase Kategori 

1. > 79 29 100 % Sangat Baik 

2. < 79 0 0  

Pada siklus II, perkembangan yang diperoleh sudah terlihat meningkat pada 

hasil belajar. Hal ini ditunjukkan dari perolehan hasil belajar siswa dalam 

keterampilan menulis teks prosedur tidak ada yang mendapatkan nilaiw<79 

dengan kategori cukup. Sedangkan, peserta didik yangwmendapatkan nilai >79 

sehingga mendapatkankategori sangat baik sudahwmencapaimCapaian 

Pembelajaran yang telah ditentukan. Dari hal ini, dapat diartikan bahwa peserta 

didik dapat mencapai keterampilan menulis teks prosedur berdasarkan stuktur dan 

urutan yang telah ditentukan 
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c. Refleksi Hasil Tindakan Siklus II 

Pada perlakuan Siklus II, peneliti membuat refleksi bahwasannya 

berdasarkan hasil tersebut sebagai berikut: w 

Data hasil penelitian menunjukkan aktivitaspeserta didik dalam menulis teks 

prosedur menggunakan media Mading Mini sudah baik. Dalam pelaksanaan 

menyusun urutan teks prosedur, peserta didik dapat menulis urutan dengan benar 

sesuai dengan menggunakan kata konjungsi dan menggunakan kata kerja aktif. 

Keterampilan menulisteks wprosedur mengalami peningkatan di setiap siklusnya. 

Hal tersebut ditunjukkan dari hasil belajar yang diperoleh serta pola pikirwyang 

berkembang. Dari hasil belajar tersebut, sudah sesuai dengan harapan peneliti 

yakni dapat mencapai nilai hingga 100% melalui siklus 1 dan2wyang sudah 

terlihat peningkatan. W 

 

HASIL SIMPULAN w 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan,maka 

penelitian ini dapat simpulkan bahwa telah terjadi peningkatan keterampilan menulis 

teks prosedur dengan menggunakan media Mading Mini yang dimana pada siklus I dan 

siklus II terdapat perbedaan hasil yang terlihat. Pada siklus I,hasil yang diperoleh 

dengan nilaiw>79 sejumlah 14siswa dengan kategori cukup. Sedangkan, padawsiklus II 

dengan perolehan nilai >79 sejumlahw29wkategori sangatwbaik. Berdasarkan 

hasilwbelajar tersebut, dapat dikatakan bahwa penggunaan media Mading Minidapat 

wmeningkatkan keterampilan menulis teks prosedur pada siswa kelas IV SDN Ngegong 

dengan ketuntasan dari 49,5%wmenjadi 100%. Saran yang diberikan kepada penelitian 

selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang didasari oleh penelitian 

sebelumnya yang valid. w 
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